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Indonesia merupakan negara maritim yang berpotensi untuk mengembangkan hasil laut. Sebagai negara
yang dilalui oleh subduction zone, Indonesia rentan terkena bencana gempa dan tsunami. Banda Aceh
sebagai daerah yang pernah ditimpa oleh bencana tersebut pada 26 Desember 2004 memerlukan fasilitas
pelabuhan sebagai sarana untuk mendukung transaksi perikanan. Untuk itu perlu adanya kajian lebih lanjut
mengenai pelabuhan perikanan di daerah rawan bencana tsunami.

Penelitian ini ditulis dengan metode deskriptif melalui pengumpulan data primer dari wawancara dan
observas serta data sekunder dari textbook, journal , dengan menggunakan 3 daerah sebagai bahan studi
kasus. Daerah tersebut antara lain pelabuhan perikanan Lampulo Indonesia, pelabuhan perikanan Beruwala
Srilanka, dan pelabuhan perikanan Aonae Jepang yang lebih berpengalaman dalam menanggulangi masalah
mitigasi bencana tsunami.

Penulisan ini membahas dari aspek tata letak dan bangunan yang dapat diintegrasikan dengan upaya
mitigasi. Sehingga disimpulkan bahwa tata letak,bentuk bangunan, fasilitas pokok pelabuhan perikanan
(bangunan perlindungan pantai) menjadi hal yang sangat penting untuk diterapkan pada pelabuhan
perikanan rawan tsunami. Kgjian ini menjadi awal pembelgjaran bagi Indonesia untuk Iebih memperhatikan
penanggulangan bencana tsunami terhadap pelabuhan perikanan yang bermasa depan panjang di Indonesia.
...... Indonesiais a maritime country that has a potential in developing its marine resources. As a country that
istraversed by the subduction zone, Indonesia could easily be hit by natural disasters such as earthquake and
tsunami. Banda Aceh as aregion that has ever been hit by those disasters on December 26th 2004, requires
port facilities as a mean to support fisheries transactions. Therefore, there needs to be a further study about
the fishing port in tsunami prone areas.

This research is written using a descriptive method through primary data collection such as interview and
obeservatian, secondary data such as textbooks, journals, and other sources which then been examined
through three case studies, each from different regions. The regions are Lampulo fishing port in Indonesia,
Beruwalafishery harbor in Srilanka, and Aonae fishing port in Japan that has more experience in tackling
the problem of tsunami disaster mitigation.

This thesis discusses aspects such as layout of the area and buildings that can be integrated into mitigation
efforts. In conclusion, layout, building form, and main facilities of fishing port (such as coastal-protection
building) become the important aspects for fishing port located in the tsunami prone area. This research
could hopefully be atrigger for Indonesiato pay more attention in encountering natural disasters, especially
tsunami that might strike fishing ports since fishing industry has along and bright future in Indonesia.
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